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Abstrak

Penerapan Pembelajaran Berbasis Proyek (PBP) memerlukan interaksi dan komunikasi guru dan
peserta didik yang lebih banyak, sementara ketersediaan waktu tatap muka dalam pembelajaran
masih kurang. E-learning dapat memberikan solusi interaksi guru dan peserta didik yang kurang.
Tujuan penelitian ini untuk (1) mengetahui hasil penggunaan aplikasi E-learning Schoology dan
Edmodo dalam PBP, (2) mengkaji perbedaan penggunaan aplikasi E-learning Schoology dan Edmodo
dalam PBP terhadap hasil belajar peserta didik, (3) mengkaji perbedaan hasil belajar peserta didik
laki-laki dengan perempuan, dan (4) mengkaji hubungan antara penggunaan aplikasi E-learning
dalam PBP dengan hasil belajar peserta didik laki-laki dan perempuan kelas XI SMA Negeri 1
Jepara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) sikap spiritual, sikap sosial, proyek, produk, respon
peserta didik berada pada minimal kategori baik dan ketuntasan belajar peserta didik telah mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), (2) nilai signifikansi 0,018 lebih kecil dari o = 0,05 yang berarti
terdapat perbedaan penggunaan aplikasi E-learning Schoology dan Edmodo dalam PBP terhadap hasil
belajar peserta didik, (3) nilai signifikansi 0,598 lebih besar dari oo = 0,05 yang berarti tidak ada
perbedaan hasil belajar peserta didik laki-laki dengan perempuan, dan (4) nilai signifikansi 0,906
lebih besar dari o = 0,05 yang berarti tidak ada hubungan antara penggunaan aplikasi E-learning PBP
dengan hasil belajar peserta didik laki-laki dan perempuan.

Abstract

Application of Project Based Learning (PBL) requires the interaction and communication of teachers and learners
more, while the availability of a face to face learning still lacking. E-learning can provide solutions interaction of
teachers and students is lacking. The aim of this study to (1) determine the results of the use of E-learning
applications Schoology and Edmodo in PBL, (2) assess the differences in use E-learning applications Schoology
and Edmodo in PBL to the study of students, (3) study the differences in learning outcomes of students male with

female, and (4) examine the relationship between the use of E-learning applications in PBL with the study of
students male and female class XI SMA Negeri 1 Jepara. The results showed that: (1) the attitude of spiritual,

social attitudes, projects, products, responses learners are at a minimum of either category and completeness of
learners have reached Kriteria Ketuntasan Minimak (KKM), (2) the significance value 0,018 smaller than a =

0.05 which means that there are differences in the use of E-learning applications and Edmodo Schoology in PBP
to the study of students, (3) the significant value of 0.598 is greater than a = 0.05 which means there is no

difference in learning outcomes of students male with women, and (4) 0,906 significance values greater than a =

0.05 which means there is no relationship between the use of E-learning applications PBP with the study of
students male and female.
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PENDAHULUAN

Salah satu kompetensi yang harus dicapai
peserta didik dalam Mata Pelajaran Prakarya dan
Kewirausahaan adalah berbentuk karya nyata
yang masih sulit dicapai karena guru masih
menggunakan metode ceramah dan diskusi
biasa. Pembelajaran yang masih berpusat pada
guru (teacher centered) akan membuat peserta
didik kurang aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran dan motivasi belajar rendah,
sehingga berpengaruh juga pada hasil belajarnya.
Hasil belajar peserta didik Kelas XI SMA Negeri
1 Jepara dirasa belum maksimal, sebagian besar
siswa belum mencapai Kiriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) sebesar 75 pada mata pelajaran
Hal
mengindikasikan bahwa metode pembelajaran

Prakarya dan Kewirausahaan. ini
yang digunakan guru pada mata pelajaran
tersebut belum efektif untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Ketidakberhasilan ini juga
dipicu kurangnya interaksi guru dan peserta didik
disebabkan ketersediaan waktu tatap muka
dalam pembelajaran yang kurang sehingga hasil
belajar yang dicapai peserta didik kurang
maksimal.

Interaksi dapat terjadi secara efektif dalam
Pembelajaran Berbasis Proyek (PBP) yang
merupakan pendekatan pembelajaran dengan
memanfaatkan proses penyelidikan dengan cara
mengarahkan murid untuk mengembangkan
produk yang aplikatif dan berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari. Secara khusus, PBP terdiri
dari tugas-tugas berbasis penyelidikan yang
membantu peserta didik mengembangkan
pentingnya teknologi, sosial dan inti dari
kurikulum (Sahin, 2013). Selain tugas-tugas
penyelidikan, PBP juga menekankan
pembelajaran  secara  kolaborasi.  Dalam
penelitian tahun 2010 yang berjudul “Promoting
Collaboration in a Project-Based E-learning Context”
terungkap bahwa sebanyak sebanyak 43% peserta
didik setuju bahwa PBP menciptakan pertukaran
banyak ide dan pendapat peserta didik yang
berbeda, 18% mendukung pembentukan tujuan
bersama dan 13% percaya bahwa PBP mampu
meningkatkan pembelajaran dengan cara peserta

didik saling membantu satu sama lain untuk
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mengatasi  kesulitan dan
Boubouka, 2010).
Sebuah penelitian juga menunjukkan

bahwa pemecahan masalah meningkat karena

(Papanikolaou

kolaborasi pembelajaran proyek secara daring.
Lebih dari 70% peserta didik merasa puas dengan
partisipasi aktif dirinya dan anggota kelompok
lainnya. Proses interaktif melalui Intenet juga
memungkinkan guru dan peserta didik berbagi
ide, akses informasi dan sumber daya dengan
masyarakat lebih luas menur Yang (2002).
Aktivitas
memungkinkan guru dan peserta didik berbagi

interaktif melalui Internet
ide dan mengakses informasi materi ajar dengan
lingkungan yang lebih luas. Melalui web, peserta
didik dapat berinteraksi dengan gurunya maupun
peserta didik lainnya dengan lebih aktif dan
efektif dikatakan Yang (2002). Sebuah penelitian
Auckland,
Selandia Baru memberikan gambaran bahwa

yang dilakukan di Universitas

pembelajaran  daring = memberikan  cara
berkomunikasi dengan guru yang tidak mungkin
di sekolah tidak

menggunakan media serupa, meskipun itu semua

didapatkan lain yang
cara guru menyajikannya
(2009).  Sekolah
ditantang memberikan cara pembelajaran yang
berbeda pada peserta didik yang tumbuh dalam
lingkungan teknologi digital yang lebih familiar
dengan pembelajaran berbasis bukan

bermuara pada
ditegaskan oleh Sinclair

web,
melalui pembelajaran tatap muka di kelas.

E-learning memiliki manfaat bagi lembaga
pendidikan untuk menarik lebih banyak peserta
didik  dibanding  metode  pembelajaran
konvensional. E-learning tidak hanya dapat
meningkatkan jumlah peserta didik yang ingin
mendaftar saja, namun juga memberikan
kesempatan peserta didik yang sebelumnya
dinyatakan tidak akan mampu mengikuti
pendidikan menjadi dapat melakukannya
(Hartvig & Brooks, 2013). Salah satu ciri
yang tampak dalam E-learning adalah
pembelajaran yang Peserta
didik dituntut lebih mampu mengelola sendiri
proses

mengatur lingkungannya sendiri, memotivasi,

mandiri.

seluruh pembelajaran,  termasuk
meningkatkan pengetahuan secara mandiri,

proaktif dan penuh pertimbangan. Karena inti
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dari pembelajaran mandiri adalah dapat
(Saba, 2012).
Keterampilan dan strategi mengatur diri sendiri

ini telah ditawarkan agar dimanfaatkan sebagai

memotivasi  diri  sendiri

salah satu komponen hubungan sosial, termasuk
dalam proses pembelajaran (Boekaerts dan
Cascallar, 2006). Dari konsep ini, pembelajaran
mandiri dipandang sebagai mekanisme untuk
membantu menjelaskan perbedaan prestasi antar
peserta didik dan sarana untuk meningkatkan
prestasi (Schunk, 2005). Keterampilan dan
strategi belajar mandiri ini tampaknya memiliki 2
tujuan, vyaitu untuk membedakan prestasi
peserta didik dan untuk
meningkatkan hasil prestasi akademik mereka
(Brak, 2010).

PBP dengan memanfaatkan E-learning

akademik antar

unik untuk
yang

memotivasi diri peserta didik melalui kesempatan

merupakan pendekatan

meningkatkan  pembelajaran dapat
mendapatkan pengalaman dalam penyaringan
dan pemilahan data, bekerja secara bersama-
sama dan menggunakan keterampilan berpikir
kritis, yang
memecahkan masalah secara nyata. Peserta didik
yang mengikuti PBP menggunakan aplikasi

semua itu bertujuan untuk

E-learning dapat menjadi individu yang mampu
menyelesaikan masalah sendiri dan bertanggung
jawab  terhadap pembelajarannya
individual pula (Kurubacak, 2007). Agar tujuan

secara

PBP menggunakan aplikasi E-learning dapat
tercapai, diperlukan perangkat manajemen kelas

daring yang menyediakan fitur-fitur yang
dibutuhkan. Salah satu aplikasi E-learning,
Schoology,  menyediakan  platform  yang
terintegrasi  bagi peserta  didik  belajar

multiliterasi. Aplikasi inovatif yang berbeda dan
fitur-fitur
memfasilitasi guru dan peserta didik untuk

yang disediakan Schoology dapat

membangun komunitas kolaboratif dan juga
memenuhi kebutuhan tujuan pendidikan saat ini.
Schoology dapat menjadi perangkat pendukung
canggih yang membantu para pemangku
kepentingan sekolah memenuhi permintaan
dan

kemampuan multiliterasi yang kuat

pengembangan bagi peserta didik. Melalui
Schoology pula, guru dapat memotivasi peserta

didik untuk berbagi ide-ide mereka dan
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memecahkan  berbagai masalah  untuk
kepentingan mereka atau komunitas sekolah
(Biswas, 2013). Peserta didik juga merasakan
manfaat Schoology karena semua alat bantu
belajar seperti bahan ajar dan materi latihan
dapat diakses hanya dengan beberapa klik saja
kapan saja dan di mana saja. Mereka juga
percaya bahwa akses Internet di kelas merupakan
elemen yang memotivasi mereka dalam proses
pembelajaran. itu, bebas
berinteraksi dengan guru dan peserta didik

lainnya bahkan setelah di luar pelajaran. Peserta

Selain mereka

didik juga dapat menyerahkan tugas dan
berpartisipasi dalam diskusi serta mengetahui
bahwa mereka diamati dan dikontrol oleh guru
melalui  sistem manajemen
(Khoii, R., 2010).

Tujuan penelitian

pembelajaran
ini adalah Tujuan
penelitian hasil
penggunaan aplikasi E-learning Schoology dan
Edmodo dalam PBP, (2) mengkaji perbedaan

ini untuk (1) mengetahui

penggunaan aplikasi E-learning Schoology dan
Edmodo dalam PBP terhadap hasil belajar peserta
didik, (3) mengkaji perbedaan hasil belajar
peserta didik laki-laki dengan perempuan, dan
(4) mengkaji hubungan antara penggunaan
aplikasi E-learning dalam PBP dengan hasil
belajar peserta didik laki-laki dan perempuan
kelas XI SMA Negeri 1 Jepara.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah
eksperimen semu (quasi experiment) dengan
mengambil empat kelompok sampel secara acak,
yaitu dua kelompok eksperimen 1 dan dua
kelompok eksperimen 2. Pada masing-masing
kelompok setelah akhir pembelajaran diadakan
tes akhir. Tes akhir dilakukan untuk mengetahui
apakah ada perbedaan capaian pembelajaran
setelah dilakukan proses pembelajaran. Pada
kelompok eksperimen 1 diberikan perlakuan
berupa Pembelajaran Berbasis Proyek (PBP)
menggunakan aplikasi E-learning Schoology pada
peserta didik yang berjenis kelamin laki-laki dan
peserta didik yang berjenis kelamin perempuan,
sedangkan kelompok eksperimen 2 diberi
perlakuan berupa Pembelajaran Berbasis Proyek
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(PBP) menggunakan aplikasi E-learning Edmodo
juga pada peserta didik yang berjenis kelamin
laki-laki dan peserta didik yang berjenis kelamin
perempuan. Penelitian ini menggunakan desain
faktorial (2 x 2) dengan faktor utama
Pembelajaran Proyek (PBP)
menggunakan aplikasi E-learning (A) dengan
ukuran A=1 adalah Schoology dan A=2 adalah
Edmodo serta jenis kelamin (B) dengan ukuran
B=1 adalah laki-laki dan B=2 adalah perempuan
sebagaimana terlihat pada Tabel 1.

Berbasis

Tabel 1. Desain Penelitian (Supardi, 2013)

Variabel A
Variabel B A=l A=2
B=1 Yu Y
B=2 Y Y2
(Supardi, 2013)
Keterangan :
A = Pembelajaran  Berbasis Proyek  (PBP)

menggunakan aplikasi E-learning, A=1 adalah
Schoology dan A=2 adalah Edmodo.

Jenis kelamin, B=1 adalah laki-laki dan B=2
adalah perempuan.

Rata-rata hasil belajar peserta didik laki-laki
dengan PBP menggunakan aplikasi E-learning
Schoology.

Rata-rata hasil belajar peserta didik laki-laki
dengan PBP menggunakan aplikasi E-learning
Edmodo.

Rata-rata hasil belajar peserta didik perempuan
dengan PBP menggunakan aplikasi E-learning
Schoology.

Rata-rata hasil belajar peserta didik perempuan
dengan PBP menggunakan aplikasi E-learning
Edmodo.

Y=

Yo =

Y=

3.28
3.24
l

Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan lembar angket, lembar observasi,
dan tes hasil belajar. Lembar angket digunakan
untuk memperoleh data penilaian sikap spiritual
dan respon peserta didik. Lembar observasi
digunakan untuk memperoleh data penilaian
sikap sosial, penilaian proyek dan penilaian
produk peserta didik. Sedangkan tes tertulis
digunakan untuk mendapatkan data hasil belajar
pada penilaian pengetahuan peserta didik
terhadap materi yang diberikan sesuai dengan
kompetensi yang ingin dicapai.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Indikator untuk mengetahui efektivitas
PBP menggunakan aplikasi E-learning pada mata
pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan diukur
dari skor-skor berikut: (1) sikap spiritual, (2) sikap
sosial, (3) proyek, (4) produk, (5) respons, dan
(6) hasil belajar. Rata-rata sikap spiritual peserta
didik laki-laki maupun perempuan pada PBP
dengan E-learning Schoology yang dihasilkan
dalam penelitian ini lebih tinggi dibandingkan
dengan rata-rata sikap spiritual peserta didik laki-
laki maupun perempuan pada PBP dengan
E-learning Edmodo seperti tampak pada gambar 1.
Hasil skor rata-rata data sikap spiritual peserta
didik ini mengindikasikan bahwa semakin efektif
fitur E-learning, maka akan berdampak pada
perkembangan sikap spiritual peserta didik dalam
mengikuti kegiatan PBP.

3.01

“Schoology L ®Schoology P

®Edmodo . ®Edmodo P
Gambar 1. Skor Rata-rata Sikap Spiritual Peserta Didik pada Setiap Kelas
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Berdasarkan Gambar 2 tampak bahwa
sikap sosial peserta didik laki-laki maupun
perempuan pada kelas PBP dengan E-learning
Schoology memiliki rata-rata skor lebih tinggi
dibandingkan kelas PBP dengan E-learning
Edmodo. Jika dikategorikan, sikap sosial peserta
didik laki-laki maupun perempuan pada kelas
PBP dengan E-learning Schoology berkategori
sangat baik. Hasil skor rata-rata data sikap sosial
peserta didik pada setiap kelas mengindikasikan
penggunaan E-learning Schoology dan Edmodo

3.32
3:35

33
3:25
32

3.1
3.05

berdampak pada perkembangan sikap sosial pada
semua peserta didik dalam mengikuti PBP.
Melalui PBP dengan aplikasi E-learning Schoology
dan Edmodo
semakin baik terhadap perkembangan sikap

sama-sama memberikan arah

sosial peserta didik baik berjenis kelamin laki-laki
maupun perempuan sehingga para peserta didik
dengan sangat baik sudah memiliki sikap jujur,
bertanggung jawab, rasa ingin tahu, toleransi,
teliti dan hati-hati, serta peduli lingkungan.

3.28

7

<

/

HMSchoology L ®Schoology P MEdmodo L ®Edmodo P
Gambar 2. Skor Rata-rata Sikap Sosial Peserta Didik pada Setiap Kelas

Perolehan rata-rata nilai proyek peserta
didik laki-laki maupun perempuan pada kelas
PBP dengan E-learning Schoology mencapai skor
3,21 dan 3,29, sedangkan kelas PBP dengan
E-learning Edmodo hanya sebesar 2,80 dan 3,04
seperti terlihat pada Gambar 3. Perbedaan ini
mengindikasikan bahwa fitur E-learning Schoology

3.30
3.20
3.10
3.00
2.90
2.80
2.70
2.60

sangatlah membantu dalam PBP sehingga
pengerjaan proyek yang dilakukan peserta didik
berada pada kategori sangat baik, sementara skor
PBP dengan E-learning Edmodo cukup untuk

membantu peserta didik dalam melaksanakan

pengerjaan proyek.

2.50

HSchoology L ®Schoology P MEdmodo L  ®Edmodo P
Gambar 3. Skor Rata-rata Nilai Proyek Peserta Didik pada Setiap Kelas

Berdasarkan 4 di
diperlihatkan bahwa skor rata-rata produk
peserta didik laki-laki maupun perempuan pada

Gambar bawah
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kelas PBP dengan E-learning Schoology lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas PBP dengan
E-learning Edmodo. Jika dikelompokkan, produk
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yang dihasilkan peserta didik laki-laki maupun
perempuan pada kelas PBP dengan E-learning
Schoology terkategori sangat baik, sedangkan pada
kelas PBP dengan E-learning Edmodo berkategori
baik. Perbedaan hasil ini disebabkan efek dari

3.47

35

2.5

1.5

0.5

fitur yang dimiliki E-learning Schoology yang lebih
lengkap dan membantu dalam PBP sehingga
produk yang dihasilkan jauh lebih baik
dibandingkan dengan E-learning Edmodo.

HMSchoology L ®Schoology P ®Edmodo L  ®Edmodo P
Gambar 4. Skor Rata-rata Nilai Produk Peserta Didik pada Setiap Kelas

Pada penelitian ini, respons peserta didik
laki-laki maupun perempuan terhadap PBP
dengan lebih  baik
dibandingkan dengan E-learning Edmodo seperti
terlihat pada Gambar 5. Hal ini menunjukkan
bahwa PBP dengan E-learning Schoology memberi
nuansa lebih baik kepada peserta didik dalam

E-learning  Schoology

mengikuti pembelajaran mata pelajaran Prakarya

dan Kewirausahaan materi Produksi Kerajinan
dari Bahan Keras. Kualitas respons peserta didik
terhadap setiap aspek pernyataan menunjukkan
bahwa PBP dengan E-learning Schoology unggul

pada hampir semua aspek meskipun ketuntasan
belajar peserta didik juga dipengaruhi oleh
kualitas pembelajaran yang digunakan guru di
kelas.

M Schoology L ®Schoology P MEdmodo L  ®Edmodo P

Gambar 5. Skor Respons Peserta Didik Terhadap E-learning pada Setiap Kelas

Setelah penerapan PBP menggunakan
E-learning pada setiap kelas yang diteliti, maka
dilaksanakan tes hasil belajar yang hasilnya
tampak seperti pada gambar 6. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa peserta didik laki-laki
maupun perempuan yang mengikuti PBP dengan

E-learning Schoology lebih unggul dibandingkan
yang mendapat E-learning Edmodo. Jika ditinjau
dari jenis kelamin, peserta didik laki-laki maupun
perempuan sama-sama merasakan manfaat

penggunaan fitur E-learning.

22
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84.55
83.00
HI
p : :
Schoology L Schoology P

78.48
77.50 '
Edmodo L Edmodo P

Gambar 6. Perbedaan Rata-rata Hasil Belajar Peserta Didik pada Setiap Kelas

Berdasarkan Tabel 2 di bawah tampak
bahwa (1) ada perbedaan PBP menggunakan
aplikasi  E-learning  Schoology ~dengan PBP
menggunakan E-learning Edmodo terhadap hasil
belajar peserta didik kelas 11 SMA Negeri 1
Jepara yang ditunjukkan dengan hasil nilai
signifikansi sebesar 0,018 lebih kecil dari
a = 0,05, (2) tidak ada perbedaan peserta didik
laki-laki maupun perempuan terhadap hasil
belajar peserta didik kelas 11 SMA Negeri 1

Jepara yang ditunjukkan dengan hasil nilai

signifikansi sebesar 0,598 lebih besar dari
a = 0,05, (3) tidak ada interaksi antara
penggunaan aplikasi E-learning dalam

Pembelajaran Berbasis Proyek (PBP) dengan
jenis kelamin terhadap hasil belajar peserta didik
kelas 11 SMA Negeri 1 Jepara yang ditunjukkan
dengan hasil nilai signifikansi sebesar 0,906 lebih
besar dari o = 0,05. Jika hasil pengujian pada
Tabel 2 disesuaikan dengan rata-rata hasil belajar
peserta didik pada Gambar 6, maka diperoleh
informasi bahwa (1) hasil belajar peserta didik
yang mengikuti PBP menggunakan aplikasi
E-learning Schoology lebih baik dibanding yang
menggunakan aplikasi E-learning Edmodo, (2)
peserta didik laki-laki maupun perempuan pada
kelas 11 SMA Negeri 1 Jepara memiliki hasil
belajar yang relatif sama.

Tabel 2. Hasil Uji Two Way Anova Data Hasil Belajar

Kelas F Sig. Keterangan
PBP dengan E-Learning 5,844 0,018 Tolak Hy (0,018 < 0,05)
Jenis Kelamin 0,280 0,598 Terima Hy (0,598 > 0,05)

Interaksi PBP dengan E-Learning dengan Jenis Kelamin 0,014 0,906

Terima Hy (0,906 > 0,05)

Pembelajaran Berbasis Proyek (PBP)
merupakan pembelajaran yang memberikan
kebebasan kepada peserta didik

merencanakan aktivitas belajar, melaksanakan

untuk

proyek secara kolaboratif, dan pada akhirnya

menghasilkan produk kerja yang dapat
dipresentasikan kepada orang lain. Peserta didik
yang mengikuti PBP menggunakan aplikasi
E-learning  Schoology ~ memiliki  kebebasan
melakukan bimbingan langsung kepada guru
mengenai perkembangan proyek. Hal ini sejalan
oleh

Papanikolaou dan Boubouka (2010) yang

dengan penelitian yang dilakukan
mengemukakan bahwa sebanyak 82 peserta didik
bekerja secara individu maupun kelompok pada

sebuah proyek yang menggunakan E-learning

My Project dalam konteks PBP memperoleh
manfaat skenario kerjasama untuk membantu
meningkatkan pengetahuan metakognitif. Seperti
juga yang dilakukan Susanawati (2013), bahwa
PBP dapat meningkatkan motivasi Dbelajar,
melatih kreativitas siswa dan meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan kognitif siswa.
PBP dengan E-learning Schoology begitu
menarik sehingga berbagai aktivitas dan tugas-
tugas yang diberikan guru dapat diikuti peserta
didik dengan antusiasme tinggi,
memberikan dampak positif bagi peningkatan

sehingga

hasil belajar mereka. Seperti hasil penelitian
Yapici dan Akbayin (2012) terhadap respon siswa
mengenai model blended learning dengan Learning
Management System (LMS), bahwa siswa belajar
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lebih cepat dan lebih mudah dan memahami
materi lebih baik karena dukungan video dan
animasi. Adanya aplikasi E-learning Schoology
siswa
sesuai yang
(2013,p.189) yang
mengemukakan bahwa melalui Schoology guru

dalam pembelajaran ini membuat
melakukan pembelajaran aktif,

dilakukan oleh Biswas

dapat memotivasi peserta didik untuk berbagi
ide-ide mereka dan memecahkan berbagai
masalah untuk kepentingan mereka atau
komunitas sekolah.

Dukungan penelitian
Edmodo dalam
pembelajaran di antaranya seperti yang
dilakukan Suriadhi, Tastra, dan Suwatra (2014),

bahwa (1) media E-learning Berbasis Grup dengan

terhadap

penggunaan E-learning

storyboard mempermudah tampilan desain dan
pengaturan tata letak konten di dalam media,
(2) Kualitas e-learning berbasis Edmodo pada mata
pelajaran IPA berdasarkan hasil evaluasi para
ahli (expert judgement) dan uji coba produk kepada
siswa menunjukkan hasil yang sangat baik, (3)
Penggunaan E-learning berbasis Edmodo efektif
untuk meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa
kelas VIIT di SMP Negeri 2 Singaraja.

Perbedaan hasil belajar tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor penerapan pendekatan
pembelajaran saja. Dukungan fitur pada
E-learning juga sangat mendukung keberhasilan
PBP. Fitur E-learning Schoology lebih baik
dibanding dengan E-learning Edmodo. Beberapa
fitur yang dimiliki Schoology namun tidak dimiliki
Edmodo adalah: (1) Fitur Attendance/kehadiran,
(2) Fitur Analytic, (3) Fitur pengaturan/moderasi
terhadap user yang ingin bergabung ke kelas,
(4) Fitur Blog, (5) Fitur  Messages,
(6) Pembelajarannya teratur dan mandiri,
(7) Dapat menyesuaikan tema, (8) Mendukung
Google Apps, dan (9) Dapat memutar video.

Hasil-hasil analisis data yang digunakan
menunjukkan bahwa ada perbedaan hasil belajar
peserta didik setelah mengikuti PBP dengan
E-learning. Hasil belajar peserta didik yang
menggunakan PBP dengan aplikasi E-learning
Schoology lebih baik dibanding hasil belajar
peserta didik yang menggunakan aplikasi
PBP dengan aplikasi

E-learning  Schoology mampu memberikan

E-learning  Edmodo.
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pengetahuan kepada peserta didik menggunakan
metode ilmiah dalam melaksanaan suatu proyek,
mulai dari merumuskan  permasalahan,
menentukan langkah-langkah, menentukan alat
dan bahan yang dibutuhkan, membuat sebuah
produk dari sebuah proyek, hingga melakukan
diskusi kelompok.

Perlunya penggunaan aplikasi E-learning
Schoology dalam pembelajaran senada dengan
hasil penelitian yang dilakukan Apriyana, Wirya,
dan Parmiti (2015) yang menunjukkan bahwa
E-Learning berbasis Schoology efektif untuk
meningkatkan hasil belajar IPS pada siswa kelas
VIII di SMP Negeri 1 Banjarangkan.

Meski

E-Learning memberikan pengaruh

PBP menggunakan aplikasi
signifikan
terhadap hasil belajar peserta didik, namun
perbedaan jenis kelamin tidak mempengaruhi
hasil belajar peserta didik. Berdasarkan analisis
telah dilakukan tidak
perbedaan hasil belajar antara peserta didik laki-
laki Hasil

mengindikasikan bahwa jenis kelamin tidak

data yang terdapat

dengan perempuan. ini
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik.

Beberapa penelitian mengenai
perbandingan jenis kelamin antara lain ditulis
Potur dan Barkul (2009) yang mengemukakan
bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan
antara gender dalam berpikir kreatif. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Habibah (2015)
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,686
untuk keterampilan metakognitif, dan nilai
signifikansi sebesar 0,925 untuk hasil belajar
kognitif. Hasil tersebut mengartikan bahwa
gender tidak berpengaruh terhadap keterampilan
metakognitif dan hasil belajar kognitif mata
pelajaran Biologi siswa kelas XI IPA. Kusuma
(2014) dalam penelitiannya memperoleh hasil
bahwa  berdasarkan angket keterampilan
metakognitif, perbedaan jenis kelamin tidak
berpengaruh terhadap keterampilan metakognitif

siswa.
SIMPULAN
Penelitian ini menyimpulkan beberapa hal

berikut: (1)
E-learning baik Schoology maupun Edmodo dalam

sebagai Penggunaan aplikasi
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Pembelajaran Berbasis Proyek secara signifikan
efektif dalam pencapaian sikap spritual, sikap
sosial, proyek, produk dan ketuntasan belajar
peserta didik, (2) Ada perbedaan penggunaan
aplikasi E-learning Schoology dalam Pembelajaran
Berbasis Proyek (PBP) dengan penggunaan
aplikasi E-learning Edmodo dalam Pembelajaran
Berbasis Proyek (PBP) terhadap hasil belajar
peserta didik kelas 11 SMA Negeri 1 Jepara,
(3) Tidak ada perbedaan hasil belajar peserta
didik laki-laki dengan peserta didik perempuan
kelas 11 SMA Negeri 1 Jepara, dan (4) Tidak ada
hubungan antara penggunaan aplikasi E-learning
dalam Pembelajaran Berbasis Proyek (PBP)
dengan hasil belajar peserta didik laki-laki dan
peserta didik perempuan kelas 11 SMA Negeri 1
Jepara.
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